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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pewarisan nilai 
adat Pikukuh Tilu dalam kepercayaan Sunda Wiwitan pada masyarakat Kampung 
Wage Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan dimana nilai adat Pikukuh Tilu 
menjadi landasan atau pedoman hidup masyarakat Sunda Wiwitan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif studi kasus, yang 
menekankan kepada gambaran mengenai gejala-gejala yang terjadi di masyarakat 
yang paling aktual. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 
mendalam, observasi, studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis 
data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan conclusion drawing 
verification. Dalam hasil penelitian pewarisan nilai adat Pikukuh Tilu ditemukan 
bahwa Pikukuh Tilu ialah tiga peneguh yang terdiri dari konsep ngaji badan, 
tuhu/mikukuh kana tanah, dan madep ka ratu raja 3-2-4-5 lilima 6. Peranan 
keluarga dalam pewarisan Pikukuh Tilu sangat penting karena keluarga ialah 
tempat sosialisasi yang paling utama dalam masyarakat Sunda Wiwitan Cigugur. 
Kendala yang dihadapi dalam pewarisan nilai adat Pikukuh Tilu ialah kendala 
internal dan eksternal baik itu dari lingkungan masyarakat Sunda Wiwitan 
Cigugur maupun dari luar. Upaya pelestarian yang dilakukan untuk melestarikan 
nilai adat Pikukuh Tilu ialah dengan kegiatan kumpul rutin, pangeusian kurasan 
ngeunaan ajaran karuhun, surasa basa, nabeuh pusaka, dan pemberian materi 
atau sosialisasi secara indoor dan outdoor. Dalam bentuk yang bersifat benda 
diantaranya adalah relief Sri Resi Maharaja, batik, dan gamelan monggang. Dalam 
bentuk ritual dan upacara adat seperti ritual Olah Rasa, pernikahan, tari buyung, 
dan upacara adat serentaun. Hal inilah yang membuat nilai adat Pikukuh Tilu terus 
ada dan lestari dalam masyarakat adat Sunda Wiwitan Cigugur atau Paguyuban 
Adat Cara Karuhun Urang. 
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ABSTRACT 
This study aims to find out and describe about inherenting the value of pikukuh 
tilu in belief system of Sunda Wiwitan and it becomes ideology for society of 
Sunda wiwitan in Kampung Wage Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan. 
This study is qualitative approach with descriptive method and case study which 
focus on phenomenons occuring in society. Data is collected through observation, 
depth interview, documentation, literature study. Data is analysed by reducing, 
displaying and concluding. The result of this study shows that Pikukuh Tilu is 
three foundations of life which is the concept of ngaji badan, tuhu/mikukuh kana 
tanah, and madep ka ratu raja 3-2-4-5 lilima 6. The role of family is important in 
inherenting the value of pikukuh tilu due to family is the first stage of 
socialization. Barriers of inherenting Pikukuh Tilu are divided into two factors 
which is internal and external factors come from within the group or outside the 
group of Sunda Wiwitan in Cigugur. The attempt of maintaining belief system of 
pikukuh tilu is to carry out routine gathering of pangeusian kurasan ngeunaan 
ajaran karuhun, surasa basa, nabeuh pusaka, and discussing about these concept. 
Relief Sri Resi Maharaja, batik, and gamelan monggang are tangible and part of 
the concept. Ritual of olah rasa, marriage, tari buyung, and serentaun are 
implemented into the concept of Pikukuh Tilu. This thing keeps the value of 
Pikukuh Tilu exsisting and maintaining in indigenous people of Sunda Wiwitan 
Cigugur or gemeinshaft Cara Karuhun Urang. 
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